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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperolah melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data-

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen 

kunci.28 

Menurut J.R. Raco, penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari 

pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita. Fakta realita, 

masalah, gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya 

secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada pandangan di permukaan saja.29 

Sugiyono berpendapat bahwa metode penelitian kulitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

 
28 Eko Sugiarto, Menyusun Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka 

Media, 2015). hlm. 8. 
29 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007) hlm. 2. 
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trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.30 

Penelitian ini termasuk juga jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) dilakukan dalam kehidupan yang 

sebenarnya, misalnya penelitian tentang kehidupan para pengemudi becak, harga 

barang di pasar, masalah kenakalan remaja dan sebagainya. Penelitian lapangan 

ini pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan 

realis tentang kehidupan masyarakat. Penelitian lapangan ini bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat. Penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif. Proses dan makna berdasarkan perspektif subjek lebih ditonjolkan 

dalam penelitian kualitatif. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian itu 

dilakukan. Penentuan lokasi dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas 

objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak meluas. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah MAS 

YAPI Sipare-pare Kabupaten Batu Bara yang beralamat Jln. Lintas Medan-

Kisaran KM.101 Desa Sipare-pare Kecamatan Air Putih Kabupaten Batubara, 

Provinsi Sumatera Utara. 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 15 
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C. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian merupakan orang atau pelaku yang benar-benar 

tahu dan menguasai masalah, serta terlibat lansung dengan masalah penelitian. 

Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, maka peneliti sangat erat 

kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, jadi dalam hal ini sampling dijaring 

sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber. Pemilihan informan sebagai 

sumber data dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada asas subyek yang 

menguasai permasalahan, memiliki data, dan bersedia memberikan imformasi 

lengkap dan akurat. Informan yang bertindak sebagai sumber data dan informasi 

harus memenuhi syarat, yang akan menjadi informan narasumber (key informan) 

dalam penelitian ini Kepala MAS YAPI Sipare-pare, guru Fikih di MAS YAPI 

Sipare-pare Kabupaten Batu Bara serta siswa MAS YAPI Sipare-pare Kabupaten 

Batu Bara. 

Di dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi 

bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan komplesitas 

dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dengan demikian, informan 

ditentukan dengan teknik snowball sampling, yakni proses penentuan informan 

berdasarkan informan sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti 

dengan menggali informasi terkait topik penelitian yang diperlukan. Pencarian 

informan akan dihentikan setelah informasi penelitian dianggap sudah memadai. 
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D. Defenisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesimpang siuran 

pengertian, maka perlu adanya definisi operasional judul skripsi ini sesuai 

dengan fokus yang terkandung dengan tema pembahasan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis yang memberikan efek 

atau dampak baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan nilai dan 

sikap. Implementasi merupakan suatu penerapan yang digunakan dalam 

suatu bidang tertentu. Dalam kasus ini, penerapan yang dimaksud yaitu 

penggunaan atau aplikasi suatu kegiatan yang dapat memberikan 

perubahan yang positif, terutama perubahan pengetahuan, keterampilan, 

tingkah laku, dan nilai seseorang. 

2. Metode Students Teams Achivment Divisions (STAD) 

Metode pembelajaran STAD merupakan kegiatan belajar yang 

direncanakan dan dilakukan oleh guru terhadap siswa. Metode 

pembelajaran STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif yang 

mengkondisikan siswa belajar dalam kelompoknya, bekerja sama saling 

ketergantungan yang positif, bertanggung jawab atas ketuntasan bagian 

materi pelajaran yang harus dipelajari, dan menyampaikan materi tersebut 

kepada anggota kelompok yang lain. 
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3. Salat Berjamaah 

Jamaah berarti kelompok sementara menurut syara adalah hubungan antara 

salat imam dan salat makmum atau ikatan yang terjalin diantara keduanya 

di dalam salat. Dapat dijelaskan bahwa salat berjamaah adalah salat yang 

dikerjakan secara bersama-sama. Salat berjamaah sedikitnya dikerjakan 

dengan dua orang, yang satu jadi imam, dan yang lain jadi makmum, setiap 

gerakan imam di ikuti oleh makmum. Berjamaah adalah pintu masuk untuk 

menggapai solidaritas dan jalinan sosial itu, untuk menumpang ukhuwah 

dan ummah wahidah dan salat berjamaah diatur dalam QS. An Nisaa’ ayat 

102. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data secara kualitatif menurut James Spradley adalah 

observasi partisivasi dan wawancara terbuka dan mendalam. Observasi dan 

wawancara untuk mengamati dan mencatat dengan sistematis dan terencana 
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fenomena sosial yang terjadi. Data yang dikumpulkan adalah dalam bentuk kata-

kata dan gambar, bukan dalam bentuk angka-angka.31 Teknik pengumpulan data 

secara kualitatif adalah observasi partisivasi dan wawancara terbuka yang 

mendalam untuk mengamati dan mencatat dengan sistematis dan terencana 

fenomena sosial yang terjadi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan). Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta 

dibantu dengan pancaindra lainnya.32 Pada teknik ini peneliti akan 

melakukan pengamatan untuk memperoleh data mengenai Implementasi 

Metode Students Teams Achivment Divisions (STAD) Pada Pelajaran Fikih 

Tentang Salat Berjamaah di MAS YAPI Sipare-pare Kabupaten Batu Bara. 

2. Wawancara (Interview). Interview ataupun wanwancara adalah metode 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak dikerjakan dengan cara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam teknik ini 

peneliti akan mengumpulkan data melalui tanya jawab kepada guru dan 

beberapa siswa di MAS YAPI Sipare-pare Kabupaten Batu Bara. 

3. Dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data untuk mengumpulkan bukti-bukti atau keterangan-

keterangan mengenai suatu hal. 

 
31 Spradley, James P, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000). hlm. 141  
32Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001). hlm.129. 
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F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Adapun uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu; 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Adapun langkah-

langkah dalam uji credibility di dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih 

baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti 

dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin 

terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang 

diperoleh semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan 

untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian 

terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih 
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tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh 

sudah dapat dipertanggungjawabkan berarti kredibel, maka 

perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti melakukan dengan 

cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, 

dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti 

akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya 

laporan yang dibuat akan semakin berkualitas. 

c. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengujian untuk mengecek kebenaran 

data dan membandingkan dengan data yang diperoleh dengan sumber 

lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang 

berlainan dan dengan metode yang berlainan. Adapun triangulasi 

yang dilakukan dengan tiga macam teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber data, metode, dan teori.  Pada 
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penelitian ini triangulasi dilakukan dengan pengecekan dari berbagai 

sumber yaitu dengan mewawancarai lebih dari satu pihak informan 

yang berasal dari elemen yang berbeda selain dari guru fikih, Kepala 

Madrasah dan siswa MAS YAPI Sipare-pare. Selain dilakukan 

triangulasi dengan berbagai sumber informan, juga dilakukan 

triangulasi dengan membandingkan data yang didapat dari 

wawancara, dokumentasi serta observasi yang dilakukan. 

2. Keteralihan (transferability) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada pengamatan antara 

konteks pengirim dan penerima. Keteralihan dilakukan seorang peneliti 

dengan mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks 

yang sama. Dengan demikian, peneliti bertanggungjawab untuk 

menyediakan data deskriptif secukupnya. Keteralihan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan kejadian empiris di MAS 

YAPI Sipare-pare. 

3. Kebergantungan (dependability) 

Kebergantungan merupakan substitusi reliabilitas dalam penelitian 

nonkualitatif. Uji kebergantungan dilakukan dengan memeriksa 

keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan 

proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Penelitian yang 

dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan 

selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang dependability atau 
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reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang 

lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama 

pula.Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. 

4. Kepastian (confirmability) 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability  

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 

berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah 

dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 

yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 
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angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data 

bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 

dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap 

digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis), tetapi 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam 

teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau 

statistika sebagai alat bantu analisis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup 

transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data  dan triangulasi. 

Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. Berikut ini 

adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data 

berlangsung terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi 

kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat partisi, dan menulis 

memo. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 



37 
 

 
 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses 

transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun.  Jadi dalam penelitian kualitatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui 

seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam 

suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Triangulasi 

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik 

Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.  Dimana dalam 

pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 

ditempuh langkah sebagai berikut; 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi  suatu dokumen yang 

berkaitan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verivikasi. Ketika 

kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat 

menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan akan muncul bergantung 

pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, penyimpanan, dan 

metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan 

pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan 

sebelumnya sejak awal. 

 

 

 


